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Abstract: The purpose of this study was to improve understanding of the concept of heat and sound energy 
through experiment method based true or false in to fourth B grade students of  Pucangan 03 Sukoharjo the 
academic year of 2015/2016. This research was a Classroom Action Research (CAR) with cycles model. This 
research was conducted in two cycles, each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection. The 
subjects of this research are the  teacher and students of fourth B grade in Pucangan 03 Sukoharjo. The data 
collecting techniques of this research are observation, interview, and documentation. The validity of the data 
used source triangulation, technique triangulation, and content validity. The technique of analysis of the data 
used is interactive analysis model. The result of this research was shown that implementation of experiment 
method based true or false can improve the understanding of the concept enrgy heat and sound. Based on the 
analysis of the data, it can be concluded that implementation  of the experiment method based  true or false can 
improve the understanding of the concept of heat  energy and sound of the fourth B grade students of Pucangan 
03 Sukoharjo Elementary School in the academic year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi melalui 
metode eksperimen berbasis true or false pada siswa kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan 
teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen berbasis  true or false 
dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas dan bunyi. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode eksperimen berbasis true or false dapat meningkatkan pemahaman konsep energi 
panas dan bunyi pada siswa kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: pemahaman konsep energi panas dan bunyi, metode eksperimen, true or false  
 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan sa-
lah satu pembelajaran yang diterapkan pada 
sekolah. Secara sederhana IPA sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang geja-
la-gejala alam. Seorang tokoh Arthur A. Ca-
rin dan Robert B. Sund (Garnida, 2003: 3), 
menyebutkan bahwa sains merupakan sistem 
pengetahuan tentang alam semesta melalui 
cara pengumpulan data dengan pengamatan 
dan percobaan. Pendidikan pada bidang IPA 
menekankan segala sesuatunya untuk mem-
berikan pengalaman secara langsung. Tujuan 
pendidikan yang memuat gambaran tentang 
nilai-nilai baik. Namun disisi lain tujuan uta-
ma pembelajaran IPA adalah agar siswa da-
pat memahami konsep IPA secara sederhana 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan seha-
ri-hari. Pencapaian setiap tujuan pendidikan 
yang ada dalam pembelajaran sebagai tolok 
ukur keberhasilan pada proses pembelajaran 
yang dilakukan. Agar tujuan dalam pembela-
jaran dapat tercapai diperlukan adanya  suatu 
model, strategi, metode maupun teknik yang 
melibatkan siswa. Hal ini didukung dengan 
pendapat Djamarah dan Zain (2002: 2) yang 
menyampaikan tentang salah satu strategi da-
sar dalam pembelajaran yang ketiga, bahwa 
memilih dan menetapkan prosedur, metode, 
dan teknik belajar mengajar yang dianggap 
paling tepat dan efektif sehingga dapat dija-
dikan pegangan oleh guru dalam menunaikan 
kegiatan mengajarnya.   
Pada prinsipnya mempelajari IPA ada-
lah sebagai cara mencari tahu dan cara me-
ngerjakan hal yang berkaitan dengan bidang 
IPA ini sehingga dapat membantu siswa un-
tuk memahami keadaan atau kondisi alam 
sekitar secara lebih mendalam. Pengetahuan 
yang berupa pemahaman konsep terhadap 
pembelajaran IPA dapat diperoleh melalui 
pelaksanaan percobaan yang dapat membuk-
tikan secara ilmiah. Kegiatan percobaan atau 
pratikum dapat dilaksanakan dengan baik 
apabila setiap proses dalam percobaan dapat 
dilaksanakan dengan benar. Sehingga hasil 
yang berupa data dan informasi yang tepat. 
Hasil bukan hanya data dan informasi mela-
inkan juga mendapatkan pengalaman secara 
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langsung. Perolehan pengalaman, data, dan 
informasi yang didapatkan akan menjadi pe-
ngetahuan apabila dapat diolah dengan baik 
dan dipahami konsepnya. 
Tingkat kemampuan pemahaman kon-
sep setiap siswa yang berbeda-beda menye-
babkan kecepatan siswa dalam menerima ba-
han pembelajaran berbeda-beda, ada yang 
langsung bisa menangkap maksud dari pem-
belajaran IPA materi energi panas dan bunyi 
dengan cepat, sedang, maupun lambat. Me-
nurut Kohler dan Wertheimer (Ahmadi, 
2004: 227) bahwa siswa belajar harus dapat 
memperoleh pengertian atau pemahaman 
(insight) daripada hubungan antara bagian-
bagian dan keseluruhan. Pada materi energi 
panas dan bunyi jika pemahaman konsep ku-
rang maka dapat berdampak kurangnya ke-
mampuan siswa dalam mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
IPA memiliki fungsi yang fundamental da-
lam menimbulkan serta mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis, kreatif, dan inova-
tif. Sehingga perlu disampaikan dan diajar-
kan dengan cara tepat dan dapat melibatkan 
siswa secara aktif yaitu melalui proses dan 
sikap ilmiah. 
Permasalahan rendahnya pemahaman 
konsep energi panas dan bunyi ditemui pada 
siswa kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 Su-
koharjo. Berdasarkan hasil observasi dan ha-
sil wawancara terhadap Ibu Sri Rejeki guru 
kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 Sukohar-
jo pada tanggal 18 Desember 2015, IPA me-
rupakan salah satu mata pelajaran yang me-
narik bagi siswa. pemahaman konsep siswa 
kelas IVB pada pembelajaran IPA materi e-
nergi panas dan bunyi belum meningkat de-
ngan baik, sehingga siswa perlu melakukan 
percobaan secara langsung. Hal lain yang 
menjadi pengaruh siswa yang kurang dalam 
pemahaman konsep adalah faktor dari kesu-
litan guru dalam menyampaikan materi se-
hingga dalam penanaman konsep dasar harus 
disampaikan berulang kali. Cara kerja guru 
yang cepat dalam menyampaikan materi juga 
hal yang berpengaruh bagi siswa untuk me-
nguasai pemahaman konsep, energi panas 
dan bunyi, sehingga guru pun harus me-
nyampaikan secara pelan-pelan. 
Kegiatan eksperimen yang dilakukan 
siswa belum dikatakan memuaskan karena 
kegiatan tidak dapat berjalan dengan baik, 
maka dari itu perlu adanya strategi yang se-
suai untuk mendukung percobaan tersebut. 
Pembelajaran IPA pada materi energi panas 
dan bunyi yang dilakukan menggunakan eks-
perimen untuk siswa dapat dijadikan metode 
yang menyenangkan, maka guru harus me-
ngurangi metode konvensional seperti hanya 
ceramah yang membuat siswa bosan seperti 
siswa hanya bekerja atas arahan guru tanpa 
dilibatkan untuk ikut serta dalam pembela-
jaran yang membuat pembelajaran kurang 
bermakna. Peran siswa yang aktif dan men-
dukung pembelajaran agar berjalan dengan 
baik dan menimbulkan interaksi antara pen-
didik maupun siswa atau siswa dengan sis-
wa. Sehingga pembelajaran dapat bermakna 
dan pembelajaran tidak berpusat pada guru 
saja melainkan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa atau dapat terjadi dua arah. 
Fakta di atas menunjukkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran yang dilaksa-
nakan masih kurang optimal, sehingga dam-
pak yang ditimbulkan mengakibatkan pema-
haman konsep energi panas dna bunyi siswa 
masih rendah.  Hal tersebut diperkuat dengan 
nilai hasil tes pratindakan yang menunjukkan 
terdapat 23 siswa atau 82,14% dari 28 siswa 
nilainya masih di bawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yaitu 70. Sedangkan jumlah 
siswa yang lulus atau melebihi kriteria ke-
tuntasan minimal yaitu hanya 17,85% atau 5 
siswa, dengan nilai rata-rata kelas 46,21. 
Berdasarkan data tersebut membuktikan bah-
wa pemahaman konsep energi panas dan bu-
nyi siswa kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 
Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016 sangat 
rendah. 
Permasalahan rendahnya pemahaman 
konsep energi panas dan bunyi menjadi per-
timbangan untuk memperbaiki proses pem-
belajaran IPA materi energi panas dan bunyi, 
yakni merancang pembelajaran yang mampu 
mengaktifkan siswa serta mampu menuntun 
siswa untuk berpikir kritis dan sistematis 
dalam memahami pembelajaran IPA energi 
panas dan bunyi. 
Solusi yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menggunakan metode eksperimen berbasis 
true or false. Pemilihan metode sesuai de-




mengatakan bahwa bahwa metode berhub-
ungan dengan cara yang memungkinkan sis-
wa memperoleh kemudahan dalam mempe-
lajari bahan ajar yang disampaikan oleh gu-
ru. 
Eksperimen adalah salah satu metode 
kegiatan pembelajaran yang berisi dengan 
melakukan percobaan yang dilaksanakan da-
lam pembelajaran. Ditinjau dari pendapat pa-
ra ahli memiliki banyak pengertian. Metode 
eksperimen menurut Djamarah dan Zain 
(2002: 95) adalah cara penyajian pelajaran, di 
mana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. 
Pembelajaran yang berlangsung dapat mela-
tih siswa dalam cara berpikir yang ilmiah. Di-
perkuat oleh pernyataan Lane, dkk (2010: ha-
laman 24) yang menyatakan bahwa...."an Ex-
periment as an act that has become formal-
ised as a part of Scientific enquiry but an ex-
periment where, using the origins of the term, 
we try something out through experience” 
(Percobaan sebagai tindakan yang telah difor-
malkan menjadi sebagai bagian dari penye-
lidikan ilmiah tetapi percobaan mana, meng-
gunakan asal-usul istilah, mencoba sesuatu 
melalui pengalaman). 
True or false sebagai strategi dari basis 
pada metode eksperimen yang tepat sesuai 
dengan pendapat Hosnan bahwa true or false 
ini merupakan aktivitas kolaboratif yang 
dapat mengajak siswa untuk terlibat dengan 
materi pembelajaran segera (2014: 225). Hal 
tersebut dapat berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran aktif di dalam true or false 
yang dikatakan Bonwell & Eison dalam Ei-
son (2010: paragraf ke-satu) yang menya-
takan bahwa “Active learning instructional 
strategies include a wide range of activities 
that share the common element of involving 
students in doing things and thingking about 
the things they are doing” (strategi pembe-
lajaran aktif memasukkan bermacam-macam 
aktivitas secara bersama-sama yang biasanya 
menyertakan siswa dalam melakukan sesuatu 
dan memikirkan tentang berbagai hal yang 
mereka lakukan). Jadi belajar guna menda-
patkan pengalaman secara langsung sehingga 
dalam pembelajaran dapat membuat siswa 
belajar secara efektif dan aktif. 
Metode eksperimen berbasis true or fa-
lse merupakan metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam proses active learn-
ing. Sehingga metode eksperimen berbasis t-
rue or false ini dapat dijadikan salah satu 
metode alternatif dalam kegiatan pembelajar-
an pada bidang IPA. Sesuai dengan pendapat 
tokoh yaitu Klipple (1993) (Hosnan, 2014: 
208) yang mengatakan bahwa,  learning is 
more effective if the learners are actively in-
volved in the process yang artinya belajar di-
katakan lebih efektif bila siswa secara aktif 
terlibat di dalam proses belajar. Kegiatan 
pembelajaran IPA tentang energi panas dan 
bunyi dapat dilakukan.  
Langkah-langkah penerapan metode 
eksperimen berbasis true or false dalam 
pembelajaran IPA energi panas dan bunyi se-
bagai berikut: 1) Kelas dibentuk dalam bebe-
rapa kelompok, bisa 4 kelompok atau 5 ke-
lompok, perkelompok 5 sampai 6 anggota; 2) 
Siswa mempersiapkan alat dan bahan eks-
perimen; 3) Siswa dibimbing guru mela-
kukan percobaan terkait dengan materi ener-
gi panas dan bunyi; 4) Siswa mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa yang berisi bentuk soal 
pernyataan true or false dan menulis kesim-
pulan percobaan tersebut, kemudian siswa 
bersama guru me-nyimpulkan hasil; 5) Per-
cobaan yang telah dilakukan dan dikaitkan 
dengan materi; 6) Setelah selesai perwakilan 
setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
kerja kelompok didepan kelas; dan 7) Dari 
hasil percobaan dapat diterapkan dalam kehi-
dupan sehari-hari oleh siswa dengan baik 
dan benar. Hal tersebut sesuai dengan penda-
pat Abimanyu (2010: 7-19) dalam pembe-
lajaran menggunakan metode eksperimen 
terdapat tiga tahap di kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kelebihan metode eksperimen untuk 
meningkatkan team building atau kerja sama 
setiap siswa, berbagi pengetahuan dan bela-
jar secara langsung. Metode eksperimen juga 
memiliki kelebihan maupun kekurangan, me-
nurut Sumantri dan Permana (2001: 136-
137) kelebihan metode eksperimen sebagai 
berikut: 1) Membuat siswa percaya pada ke-
benaran kesimpulan percobaannya sendiri 
dari pada hanya menerima kata guru atau bu-
ku; 2) Siswa aktif terlibat mengumpulkan 
fakta, informasi, atau data yang diperlukan 
melalui percobaan yang dilakukannya; 3) 




sedur metode ilmiah dan berfikir ilmiah; 4) 
Memperkaya pengalaman dengan hal-hal ya-
ng bersifat objektif, realistis, dan menghi-
langkan verbalisme; dan 5) Hasil belajar 
menjadi kepemilikan siswa yang bertalian la-
ma.  
True or false merupakan strategi pem-
belajaran aktif yang diterapkan dalam proses 
active learning. Menurut Hosnan (2014: 
216-217) penggunanan strategi pembelajaran 
pada active learning memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Kelebihan strategi pembelajaran 
dalam pembelajaran aktif (active learning) a-
dalah: 1) Siswa lebih untuk termotivasi da-
lam belajar; 2) Mempunyai lingkungan yang 
aman; 3) Partisipasi oleh seluruh kelompok 
belajar; 4) Setiap orang bertanggung jawab 
dalam kegiatan belajarnya sendiri; 5) Kegi-
atan bersifat fleksibel dan nada relevansinya; 
6) Reseptif meningkat; 7) Pendapat induktif 
distimulasi; 8) Partisipan mengungkapkan  
proses berpikir mereka; dan 9) Memberi ke-
sempatan untuk memperbaiki kesalahan; dan 
10) Memberi kesempatan untuk mengambil 
resiko. 
Dengan demikian, penerapan metode 
eksperimen berbasis true or false dijadikan 
salah satu alternatif dalam meningkatkan pe-
mahaman konsep energi panas dan bunyi pa-
da siswa kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 
Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Pucangan 03 Sukoharjo yang terletak 
di Jalan Sumantri No.57 Kelurahan Karta-
sura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Suko-
harjo. Penelitian dilaksanakan selama 9 bulan 
yaitu dari bulan Desember sampai bulan 
Agustus 2016. Pendekatan yang digunakan 
yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis pe-
nelitian tindakan kelas model siklus yang ter-
diri atas empat kegiatan yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek pada penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas IV B SD Negeri Pucangan 03 
Sukoharjo yang berjumlah 28 siswa yang ter-
diri dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa pe-
rempuan. Sumber data dalam penelitian ini a-
dalah guru dan siswa kelas IVB, silabus, 
RPP, dan dokumentasi saat pelaksanaan tin-
dakan. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan yaitu: observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. 
Uji validitas data yang digunakan ada-
lah triangulasi sumber data, triangulasi tek-
nik, dan validitas isi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu model analisis inter-
aktif (Miles & Huberman) dan deskriptif 
komparatif. Tahapan model analisis interaktif 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, pe-
nyajian data, penarikan kesimpulan. Selain 
menggunakan analisis interaktif, peneliti juga 
menggunakan deskriptif komparatif dengan 
membandingan hasil tindakan setiap persi-
klusnya seperti pada siklus I dan II. Indikator 
kinerja dalam penelitian ini adalah jika siswa 
mendapat nilai di atas KKM (≥70) dan men-
capai 80%, atau 24 siswa dari 28 siswa men-
dapat nilai ≥70. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Sebelum melaksanakan tindakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep energi pa-
nas dan bunyi pada siswa kelas IVB SD Ne-
geri Pucangan 03 Sukoharjo, peneliti melaku-
kan observasi, wawancara, dan tes pratindak-
an. Uji pratindakan dilakukan dengan mem-
berikan tes berupa soal kepada siswa kelas 
IVB. Hasil uji pratindakan menunjukkan bah-
wa pemahaman konsep energi panas dan bu-
nyi pada siswa kelas IVB SD Negeri Puca-
ngan 03 Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016 
tergolong rendah. Hal itu dibuktikan dari data 
kuantitatif hasil uji pratindakan yang dilaku-
kan pada siswa sebagai berikut: 
 Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep Energi 
Panas dan Bunyi Pada Pratin-
dakan 
  
Berdasarkan data di atas, menunjukkan   
Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
28 - 35 5 31,5 157,5 17,9% 
36 - 43 6 39,5 128,4 21,4% 
44 - 51 9 47,5 380 32,1% 
52 - 59 3 55,5 166,5 10,7% 
60 - 67 0 63,5 0 0% 
68 - 75 5 71,5 357,5 17,9% 
Jumlah 28   1189,9 100.00 
Nilai Rata-Rata 42,49 
Nilai Tertinggi 72 
Nilai Terendah 28 
Siswa yang Tuntas 5(17,85%) 




bahwa terdapat hasil 17,85% yang tuntas atau 
mendapat nilai di atas KKM sebesar >70, se-
dangkan 82,14% lainnya mendapat nilai di 
bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah 
sebesar >70, terdapat 5 siswa yang memper-
oleh nilai di atas KKM sebesar >70 dan 23 
siswa memperoleh nilai di bawah KKM sebe-
sar >70, dengan  nilai tertinggi yaitu menca-
pai pada nilai 72, nilai terendahnya adalah 
28, dan nilai rata-rata kelas 42,49. 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan 
pemahaman konsep energi panas dan bunyi 
pada siswa kelas IVB maka dilaksanakan tin-
dakan pada siklus I dengan menerapkan me-
tode eksperimen berbasis true or false. Pene-
rapan metode eksperimen berbasis true or 
false dilaksanakan sesuai rencana pelaksana-
an pembelajaran. Rencana pelaksanaan pem-
belajaran dapat disusun dengan melakukan 
konsultasi dari guru kelas IVB agar guru da-
pat memahami penerapan metode eskperimen 
berbasis true or false. Sampai pada  pelaksa-
naan tindakan pembelajaran diharapkan guru 
dapat melaksanakan metode eksperimen ber-
basis true or false sesuai dengan prosedur a-
tau langkah-langkah yang sudah ditentukan 
pada RPP. Setelah dilaksanakan tindakan pa-
da siklus I diperoleh data kuantitatif dari hasil 
evaluasi kegiatan pembelajaran sebagai beri-
kut: 
Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep Energi 
Panas dan Bunyi Pada Siklus I 
 
 Berdasarkan perolehan data kuantitatif 
di atas, diketahui bahwa terdapat 19 siswa a-
tau 67,85% mendapat nilai di atas KKM, se-
dangkan sebanyak 9 siswa atau 32,1% men-
dapat nilai di bawah KKM. Nilai tertinggi ya-
ng diperoleh pada siklus I adalah 90, nilai ter-
endahnya adalah 55, dan nilai rata-rata kelas 
adalah 70,3. Berdasarkan data pada tabel nilai 
pemahaman konsep energi panas dan bunyi 
pada siklus I  menunjukkan bahwa indikator 
kinerja penelitian sebesar 80% belum terca-
pai pada siklus I. Oleh karena itu, penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan setelah adanya 
refleksi pada siklus I. Refleksi tersebut digu-
nakan untuk memperbaiki tindakan pada si-
klus I. Kekurangan pada siklus I terjadi pada 
nilai pemahaman konsep energi panas dan 
bunyi yang belum mencapai indikator kiner-
ja, selain itu juga pada pelaksanaannya yang 
belum sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun sebelumnya. Dari 
waktu yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan percobaan, sehingga kegiatan terse-
but banyak memakan waktu sehingga kurang 
sesuai alokasi waktu yang sudah ditentukan 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran, ke-
giatan percobaan belum dilakukan sesuai de-
ngan prosedur pada langkah-langkah yang a-
da di Lembar Kerja Siswa (LKS), dan ke-
mampuan menulis kesimpulan yang kurang. 
Adapun data kuantitatif yang diperoleh sete-
lah pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
siklus II sebagai berikut: 
Tabel 3. Nilai Pemahaman Konsep Energi 
Panas dan Bunyi pada Siklus II 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 menun-
jukkan  bahwa terdapat 24 siswa atau 85,72% 
mendapat nilai di atas KKM, sedangkan sis-
wa yang memperoleh nilai di bawah KKM 
sebanyak 4 siswa atau 14,28%. Nilai tertinggi 
yang diperoleh pada siklus II yaitu 90, nilai 
terendahnya 60, dan juga nilai rata-rata kelas 
Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
51 - 55 1 53 53 3,6% 
56 - 60 1 58 58 3,6% 
61 - 65 5 63 315 17,8% 
66 - 70 6 68 408 21,4% 
71 - 75 7 73 511 25% 
76 - 80 8 78 624 28,6% 
Jumlah 28   1969 100,00 
Nilai Rata-Rata 70,3 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 55 
Siswa yang Tuntas 19(67,85%) 
Siswa yang Belum Tuntas 9(32,1%) 
Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
60-65 3 62.5 187,5 10,71% 
66-71 3 68.5 205,5 10,71% 
72-77 7 74.5 521,5 25% 
78-83 6 80.5 483 21,43% 
84-89 4 86.5 346 14,3% 
90-95 5 92.5 462,5 17,85% 
Jumlah 28   2206 100.00 
Nilai Rata-Rata 78,78 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah 60 
Siswa yang Tuntas 24(85,72%) 




78,78. Hal ini menunjukkan adanya pening-
katan pemahaman konsep energi panas dan 
bunyi jika dibandingkan dengan siklus I. 
Peningkatan hasil pemahaman konsep 
energi panas dan bunyi siswa kelas IVB SD 
Negeri Pucangan 03 Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016 telah mencapai indikator kinerja 
penelitian bahkan melebihi 80%. Selain itu 
pada proses tindakan pembelajaran sudah le-
bih baik dibandingkan pada siklus I. Oleh ka-




Hasil analisis dari pelaksanaan tindak-
an menunjukkan adanya peningkatan bahwa 
terdapat perbedaan hasil sebelum dan setelah 
tindakan dengan penerapan metode eksperi-
men berbasis true or false. Nilai pemahaman 
konsep energi panas dan bunyi dengan meng-
gunakan metode eksperimen berbasis true or 
false mengalami perubahan yaitu peningkatan 
nilai. Perkembangan nilai pemahaman kon-
sep energi panas dan bunyi pada pratindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 
4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perkembangan Nilai Pemahaman 
Konsep Energi Panas dan Bunyi 
pada Pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II 
 
Berdasarkan hasil analisis data perkem-
bangan nilai pemahaman konsep energi panas 
dan bunyi pada pratindakan, siklus I, dan si-
klus II dapat diketahui bahwa terdapat pe-
ningkatan pemahaman konsep energi panas 
dan bunyi pada siswa kelas IVB SD Negeri 
Pucangan 03 Sukoharjo setelah penerapan 
metode eksperimen berbasis true or false da-
lam kegiatan pembelajaran IPA. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketa-
hui bahwa nilai terendah siswa pada saat pra-
tindakan adalah 20, siklus I adalah 52,5, dan 
pada siklus II adalah 65. Nilai tertinggi siswa 
pada pratindakan adalah 72, siklus I adalah 
80, dan Siklus II adalah 95. Frekuensi ketun-
tasan siswa juga mengalami peningkatan, dari 
pratindakan terdapat 5 siswa, pada siklus I 
terdapat 19 siswa, dan siklus II 24 siswa. Hal 
tersebut berbanding lurus dengan prosentase 
ketuntasan klasikal siswa, pada pratindakan 
adalah 17,85%, siklus I adalah 67,8%, dan si-
klus II adalah 85,72%. Sebagai dampaknya 
nilai rata-rata kelas siswa juga mengalami pe-
ningkatan. Nilai rata-rata siswa pada pratin-
dakan adalah  42,4, siklus I adalah 70,3, dan 
siklus II adalah 78,78. 
Hasil tindakan tersebut memperlihatkan 
bahwa peningkatan pemahaman konsep ener-
gi panas dan bunyi pada siswa kelas IVB me-
ngalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hamdayana (2014: 125) bahwa me-
tode eksperimen adalah metode pemberian 
kesempatan kepada anak didik perorangan a-
tau kelompok untuk dilatih melakukan suatu 
proses atau percobaan. Eksperimen yang dila-
kukan siswa memberikan pengetahuan secara 
langsung yang mampu membantu pening-
katan pemahaman konsep energi panas dan 
bunyi. Selain itu terjadinya peningkatan pe-
mahaman konsep energi panas dan bunyi ju-
ga didukung dengan metode eksperimen yang 
berbasis true or false sebagai strategi peleng-
kap dalam membantu meningkatkan pema-
haman konsep energi panas dan bunyi. Sesuai 
dengan Silberman (2009: 94) bahwa true or 
false merupakan salah satu strategi yang ber-
tujuan untuk mengembangkan bangunan tim 
(team building), berbagi pengetahuan, dan 
belajar langsung. Dari hal itu membantu sis-
wa untuk belajar dalam meningkatkan pema-
haman konsep energi panas dan bunyi 
Faktor penyebab rendahnya pemaham-
an konsep energi panas dan bunyi pada siswa 
kelas IVB SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo 
yaitu dalam pembelajaran cenderung berpusat 
pada guru dengan dominasi metode ceramah 
dan penugasan, dalam pembelajaran kurang 
melibatkan siswa secara aktif. Selain hal itu, 
guru juga belum menggunakan metode pem-
belajaran yang inovatif dan variatif yang 
mampu mengaktifkan siswa dan menuntun 
siswa untuk berpikir kritis dan sistematis da-
lam kegiatan pembelajaran. Sehingga dalam 
proses belajar tidak menjadikan siswa pasif. 
 Aspek  Pratindakan Siklus I Siklus II 
 Nilai Terendah  28 52,5 65 



















Melihat kondisi tersebut, peneliti ber-
kolaborasi dengan guru kelas melakukan tin-
dakan dengan menerapkan metode eksperi-
men berbasis true or false untuk meningkat-
kan pemahaman konsep energi panas dan bu-
nyi pada siswa kelas IVB SD Negeri Pucang-
an 03 Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan tindakan pada siklus I, pe-
mahaman konsep energi panas dan bunyi sis-
wa meningkat dibandingkan dengan sebelum 
diberi tindakan penerapan metode eksperi-
men berbasis true or false. Pada tindakan da-
lam siklus I juga masih ditemui beberapa ke-
kurangan dan kendala dalam pelaksanan tin-
dakan, sebagai berikut: 1) guru belum opti-
mal dalam menerapkan metode eksperimen 
berbasis true or false; 2) guru kurang me-
manfaatkan porsi alokasi waktu dalam setiap 
tahapan kegiatan pembelajaran, sehingga da-
lam pembelajaran menjadi memakan banyak 
waktu; 3) kemampuan siswa untuk melaku-
kan prosedur percobaan masih belum bisa 
maksimal; 4) kemampuan siswa untuk berta-
nya ketika mengalami kesulitan juga masih 
belum terlihat, dan 5) nilai pemahaman kon-
sep energi panas dan bunyi belum memenuhi 
indikator kinerja penelitian yang ditetapkan. 
Kekurangan pada siklus I kemudian di-
refleksikan dan dilakukan perbaikan pada si-
klus II agar indikator kinerja penelitian yang 
ditetapkan dapat tercapai. Pada siklus II terja-
di peningkatan pemahaman konsep energi pa-
nas dan bunyi pada siswa IVB. Hasil refleksi 
siklus II sebagai berikut: 1) guru sudah mam-
pu menerapkan metode eksperimen berbasis 
true or false dengan baik; 2) pembelajaran 
sudah sesuai dengan alokasi waktu dalam 
RPP; 3) siswa sudah mulai melakukan prose-
dur percobaan sesuai dengan langkah yang 
tertulis di LKS, 4) secara keseluruhan siswa 
sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 
berani bertanya ketika mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran; dan 5) nilai pemahaman 
konsep energi panas dan bunyi siswa kelas 
IVB sudah mencapai indikator kinerja pene-
litian yang ditetapkan yaitu 80%. 
Hasil tindakan setalah siklus II diperku-
at dengan hasil wawancara peneliti kepada 
guru kelas IVB dan siswa IVB. Berdasarkan 
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
setelah diterapkannya metode eksperimen 
berbasis true or false dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep energi panas dan bunyi pa-
da siswa kelas IVB. Hal ini karena dalam ke-
giatan pembelajaran memberikan pengalam-
an secara langsung kepada siswa untuk mela-
kukan percobaan. Kegiatan pembelajaran da-
pat menjadi lebih aktif, dan memaksimalkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Hal ini merefeleksikan bahwa penerap-
an metode eksperimen berbasis true or false 
dapat meningkatkan pemahaman konsep e-
nergi panas dan bunyi pada siswa kelas IVB 
SD Negeri Pucangan 03 Sukoharjo, sehingga 
pada penelitian terdapat peningkatan yang 
signifikan dari pratindakan, siklus I, dan sik-
lus II. 
Dalam kegiatan pembelajaran, adanya 
tahapan penilaian aktivitas siswa dalam me-
laksanakan kegiatan percobaan. Siswa juga 
aktif dan terlibat dalam kegiatan pembe-
lajaran. Keaktifan ini dapat dilihat dari awal 
persiapan alat dan bahan, berdiskusi dalam 
kelompok. Hal ini sesuai dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Anjar Setyaningrum 
(2011) bahwa penggunaan true or false meli-
batkan siswa secara aktif dalam proses kegia-
tan belajar mengajar karena siswa dapat me-
ngasah kemampuan mereka dalam menjawab 
soal dalam bentuk soal pernyataan benar atau 
salah. Selain itu juga terdapat penelitian yang 
dilakukan oleh Kartika Teti Kadarsih (2014) 
bahwa dalam penggunaan metode eksperi-
men dapat meningkatkan pemahaman konsep 
energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV. 
Dengan adanya stimulus pada tahapan pem-
belajaran dengan menggunakan metode eks-
perimen berbasis true or false yang diberikan 
oleh guru berupa video pembelajaran, dengan 
tujuan agar siswa dalam belajar mampu 
membantu memahami konsep dalam energi 
panas dan bunyi.  
 Dengan demikian, penerapan metode 
eksperimen berbasis true or false dapat dija-
dikan sebagai metode alternatif dalam me-
ningkatkan pemahaman konsep energi panas 
dan bunyi siswa kelas IVB SD Negeri Pu-




Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan dalam dua tahap siklus yaitu si-




metode eksperimen berbasis true or false da-
pat meningkatkan pemahaman konsep energi 
panas dan bunyi pada siswa kelas IVB SD 
Negeri Pucangan 03 Sukoharjo tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai-nilai pemahaman konsep energi panas 
dan bunyi tiap siklusnya. Pada saat pratindak-
an, nilai rata-rata pemahaman konsep energi 
panas dan bunyi pada siswa kelas IVB adalah 
42,4, kemudian pada siklus I meningkat men-
jadi 70,3 dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi sebesar 78,78. Ketuntasan klasikal 
pemahaman konsep energi panas dan bunyi 
kelas IVB pada pratindakan terdapat 5 siswa 
yang mencapai KKM atau dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 17,85%, pada siklus I siswa 
tuntas meningkat menjadi 19 siswa atau de-
ngan ketuntasan klasikal 67,8%, kemudian 
pada siklus II tingkat ketuntasan jumlah sis-
wa meningkat menjadi sebanyak 24 siswa a-
tau dengan ketuntasan klasikal 85,72%, se-
dangkan 4 siswa atau  dengan ketuntasan kla-
sikal sebesar 14,28%, siswa yang tidak tuntas 
dengan nilai dibawah KKM dapat diserahkan 
pada guru kelas untuk diberikan tindak lanjut. 
Jadi penggunaan metode eksperimen berbasis 
true or false berhasil meningkatkan pema-
haman konsep energi panas dan bunyi pada 
siswa kelas IVB SD Pucangan 03 Sukoharjo 
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